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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah penulis kumpulkan dalam penyajian 

data dan analisis data menggunakan korelasi koefisien kontingensi yang 

penulis jabarkan pada bab IV tentang bimbingan dalam kegiatan kerohanian 

Islam terhadap etika berpakaian siswi kelas XI di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten Kampar, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam penelitian yang penulis lakukan ada pengaruh yang 

signifikan dari bimbingan dalam kegiatan kerohanian Islam terhadap etika 

berpakaian siswi kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Dengan mengacu kepada taraf 

signifikan 1% sebesar 0,228 dan taraf signifikan 5% = 0,174, maka, didapat 

hasil Phi = 0,292 dan lebih besar dari “r” table pada taraf signifikan 5% 

maupun 1%. Ini berarti Ha (hipotesa alternatif) diterima dan Ho (hipotesa 

nihil) ditolak. 

Selanjutnya, mengacu pada table interpretasi dari nilai r, dapat 

disimpulkan bahwa 0,292 terletak diantara 0,20 – 0,399 yang berarti korelasi 

bimbingan dalam kegiatan kerohanian Islam terhadap etika berpakaian siswi 

kelas XI Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bangkinang Kota Kabupaten 

Kampar terletak pada tingkat rendah. 
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Kemudian, berdasarkan perhitungan nilai koefisien diterminasi, 

dapat disimpulkan bahwa kontribusi bimbingan dalam kegiatan kerohanian 

Islam terhadap etika berpakaian siswi adalah 9%. Sedangkan sisanya, etika 

berpakaian siswi dipengaruhi oleh variable lain. 

 

B. Saran 

Pada akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran atau masukan 

kepada pihak Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bangkinang Kota 

Kabupaten Kampar: 

1. Kepada guru pembimbing kerohanian Islam agar selalu membimbing para 

siswinya agar mau memakai pakaian yang sesuai dengan syari’at agama 

Islam. 

2. Kepada Siswa agar selalu berpakaian yang sesuai dengan syari’at Islam 

yang tertulis di dalam al-qur’an. 

 


